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INTISARI 

 

Dalam suatu proyek konstruksi waktu dan biaya sangat berpengaruh 

terhadap keberhasilan dan kegagalan suatu proyek. Tentunya diperlukan 

hubungan kerjasama yang baik antara pemilik proyek (owner), konsultan dan 

kontraktor. Tolak ukur keberhasilan proyek biasanya dilihat dari waktu 

penyelesaian yang singkat dengan biaya yang minimal tanpa meninggalkan mutu 

hasil pekerjaan. Pengelolaan proyek secara sistematis diperlukan untuk 

memastikan waktu pelaksanaan proyek sesuai dengan kontrak atau bahkan lebih 

cepat sehingga biaya yang dikeluarkan bisa memberikan keuntungan. Dan juga 

menghindarkan dari adanya denda akibat keterlambatan penyelesaian proyek. 

Tujuan dari penelitian ini adalah menghitung perubahan biaya dan waktu 

pelaksanaan proyek dengan variasi penambahan jam kerja dari 1 jam lembur 

sampai 4 jam lembur menggunakan program Microsoft Project 2010. Serta 

membandingkan hasil antara biaya denda dengan perubahan biaya sebelum dan  

sesudah penambahan jam kerja (lembur). 

Pada analisis data dilakukan dengan bantuan program Microsoft 

Project 2010. Dengan menginputkan data yang terkait untuk dianalasis kedalam 

program, maka Microsoft Project 2010 ini nantinya akan melakukan kalkulasi 

secara otomatis sesuai dengan rumus-rumus kalkulasi yang telah dibuat oleh 

program ini. Proses menginputkan data untuk menganalisis percepatan meliputi 

dua tahap, yaitu dengan menyususn rencana jadwal dan biaya proyek (baseline) 

dan memasukkan optimasi durasi dengan penambahan jam kerja (lembur). 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa biaya total minumum proyek 

diperoleh pada saat kondisi normal tanpa penambahan jam lembur sebesar Rp. 

110.353.826.447  sedangkan untuk durasi minimum proyek diperoleh pada 

penambahan 4 jam kerja yaitu 209,46 hari dari durasi normal 217 hari dengan 

penambahan biaya sebesar Rp. 346.942.346 dari biaya total normal sebesar Rp. 

110.353.826.447 menjadi sebesar Rp. 110.700.768.793. Pilihan terbaik 

penambahan jam kerja adalah dengan melakukan penambahan 3 jam kerja, pada 

kondisi ini biaya yang harus dikeluarkan sebesar Rp.220.355.717 dengan 

keuntungan yang dihasilkan sebesar Rp.331.413.415,24. 


